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ABSTRAK

Penelitian tentang Induksi Umbi Mikro Kentang Udara (Dioscorea balbifera 1.
dengan Perlakuan Beherapa Konsentrasi Sukrosa telah dilaksanakan pada bulan Juni
sampal September 2009 di Laboraloriom Kultur Jaringan dan Fisielogt Tumbuhan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas
Andalas, Padang, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengangh  sukrosa
terhadap induksi umbil mikro kentang udara dan mendapatkan konsentrasi sukrosa
lerbaik untuk induksi umbi mikeo 20 belbifora | pada medivm Murashige dan Skoog
(MM5) vang dikombinasikan dengan NAA 0.1 nM. Penclitian dilakukan denpan
metedde eksperimen menpgunakan Hancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 4 ulangan, Sebaga perlakuan adalah konsentrasi sukrosa 30; 40; 50;
i T 80; dan 90 2/L. Hasil penclitian menunjukkan bahwa semua perlakuan
sukrosa mampun menginduksi wmbi mikeo kentang udara denpan  persentase
pembentukan 75-100 %, Perlakvan sukrosa tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
umbi yang dibasilkan. Perlakoan sukrosa 40 g/l paling baik untuk mempercepat
munculnyva umbi mikro dengan wakie muncul umi 13-18 hst, sementara perlakuan
sukrosa 70 /1, paling baik untuk produksi umbi mikro dengan rata-rata berat basah
0.075 g,



L PENDAHULUAN

|.1. Latar Belakang

PPopulasi manusia semakin lama semakin bertambah dan konsumsi rata-rata
per kapita terhadap sumber daya alam juga meningkat. Menunut Balogun {2000),
populasi dunia diperkirakan akan mencapa & milvar pada tahun 2020 dan kebutuhan
produksi bahan pangan akan meningkat dua kali lipat dari jumlah saat ini yang
mencapai sekitar 5 milvar per tahun. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka perlu
dilakukan heberapa wsaha di amaranva Konservasi, kesinambungan pengpgunsan
sumber dava genetik, dan memperluas alternatif bahan pangan,

Cienus Dioscerea adalah salah satu tanaman panpgan yang sangal penting
dalam pertanian tropika dan subtropika dan memiliki nilai ckonomis vang tinggi
{Rubatzky dan Yamaguochi, 1998). Tanaman ini banyak digunakan scbagai bahan
makanan pokok maupun sampingan. Daerah sentral budislava meliputi Afrika Barat,
Asia Tengpara, Cina, lepang, Oseania, dan Karibia (Ammirato, 1984), Genus in
mencakup lebih dars 300 spesies. sekitar 60 spesies di antaranya memiliki umbi vang
lavak santap sementara sejumlah jenis liar dimanfaatkan sebapai sumber steroid
sapogenin dan diosgenin (Ammirato, 1984). Salah sat jenis Digscorea vang hiasa
dibudidayakan adalah Dascorea bulbifera L. yang vmuom dikenal dengan nama
kentang udara (eair potato vam) (Marting 1974},

121 Afrika Barat dan India spesies Dioscorea inl merapakan komoditas yang
penting sebagal bahan pangan utama akan tetapi jarang dikembangkan dalam skala
vang hesar {National Tropical Botanical Garden, 2000, 00 hulbifera menghasilkan
umbi bawah tanah (fuber) dan umbi lavang (bulbil) vang muncul pada ketiak daun

dan pada vjung bunga. Umbi Dioscerea memiliki komposisi nutrisi yang beragam



dan kandungan karbohidrat yang tinggi. Dan data NTBG (1987) diketahui komposis:
bulhil 2. bulbifera pada pengukuran berat segar antara lain air, karbohide, protein,
lemak, dan serat serta mineral seperth K. P. Ca. Mg, dan Na. Beberapa varietas
mengandung bahan steroid diosgenin yang merupakan bahan dasar pembuoat pil
kontrasepsi dan juga bisa divbah menjadi progesteron (Ammirato, 1984),

Mengingat besarnya nilai ekonomis D Selfbifera maka perlu ditingkatkan
usaha budidaya spesies ini khususnya di Indonesia yang ssat i1 masth terbatas,
Mational Rescarch Institute (19870 menambahkan  budidava  Dioscerca bisa
membantu memberikan suplal makanan di negara tropk. Produks: Dioscoren jupa
perlu ditingkatkan agar bisa bersaing dengan bahan pangan seperti ubi kayu dan ubi
jalar karena kava akan karbohidral (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Perbanvakan 0. bulbjfera bisa dilakukan secara vegetatif melalui bulbil akan
tetapi metoda ini Jambat dan mendorong peningkatan dan penularan penyakit yvang
disebabkan oleh virus dan infeksi patogen tanah (Mbanaso, Chokwu, dan Opara
20071 Menurut Balogun ef ol (2006), metoda kultur jarngan menawarkan
keuntungan untuk memperbanyak propagul Dioscorea vang bisa dilakukan baik
melalui produksi plantlet mavpun penvediaan umbi mikro (microfuber) sceara i
vitrer atan melalul umbi mind dari plantlet bersertifikat.

Uimbi mikro merupakan wmbi berukuran kecil vang dihasilkan dan metoda
kultur jaringan dan bisa didapatkan dari eksplan potongan nodus (single rode
ewiture), Dari beberapa metods perbanyakan [Moscorea secara in vitro, penyediaan
umbi mikeo memiliki beberapa kelebihan dibanding metoda lain, Kelebiban metoda
ini di antaranva induksi umbi mikro memberikan alternatif vang lebih muodah datam
perbanyakan dan penyedisan plantiet in vitre karena lebih toleran terhadap variasi
temperatur dan cahava dan lehib tahan dibanding kultur tunas in vitre, Umbi mikro

juga tidak memerlukan subkultur vang sering seperti halnva kultur tunas (lohn,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan mengenai induksi umbi mikro kentang
udara  {Dioscoren bulbifera) pada medium MS dengan perlakuan  beberapa
konsentrasi sukrosa dapat disimpulkan bahwa semua perlakoan sukrosa dengan
konsentrasi 3, 40, 50, 60, T B0, dan 90 ¢/1, mampu menginduksi umbi mikro
kentang udara dengan persentase pembentukan 75-100 % dan rala-rata jumlah umbi
berkisar .75-1. Perlakuan sukrosa 400 g/l. paling baik untuk  mempercepat
munculnya umbi mikro dengan waktu muncul wmb: 13-18 hst, sementara perlakuan
siukrosa T g/l paling baik untuk menginduksi berat basal wmbi dengan rata-rata

berat basah 00073 g

5.2 Saran
Untuk penelitian tentang induksi umbi mikro kentang udara selanjuinyva disarankan
menggunakan kombinasi sukrosa dan ZPT untuk mendapatkan metode yang efektif

dalam perbanyakan umbi mikro kentang udara.
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